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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik komunikasi lintas budaya yang ditampilkan dalam 

konten YouTube Ueno Family Japan melalui perspektif teori cultural proximity. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

non-partisipatif dan dokumentasi terhadap konten video pada kanal YouTube Ueno Family Japan 

periode Februari–Juni 2025. Teknik analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa praktik komunikasi lintas budaya dalam konten Ueno Family Japan tercermin melalui 

penggunaan bahasa Indonesia, Jepang, dan Jawa secara bergantian sebagai bentuk akomodasi 

komunikasi, penerapan persamaan budaya dalam kehidupan sehari-hari, pembentukan ikatan sosial 

diaspora Indonesia di Jepang, serta representasi nilai-nilai budaya universal seperti kekeluargaan, 

toleransi, kerja sama, dan saling menghormati. Konten tersebut memperlihatkan adanya proses 

adaptasi budaya tanpa menghilangkan identitas budaya masing-masing anggota keluarga. Simpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa teori cultural proximity relevan dalam menjelaskan penerimaan 

audiens terhadap konten Ueno Family Japan karena kedekatan bahasa, budaya, relasi sosial, dan nilai 

universal mampu membangun keterikatan emosional serta meningkatkan daya tarik konten family 

vlog di media digital. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Lintas Budaya, Cultural Proximity, Family Vlog, Media Digital 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze cross-cultural communication practices displayed in Ueno Family Japan 

YouTube content through the perspective of cultural proximity theory. The research method used is 

descriptive qualitative, with data collection techniques consisting of non-participatory observation 

and documentation of video content on the Ueno Family Japan YouTube channel from February to 

June 2025. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model through 

the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested 

using source and technique triangulation. The results show that cross-cultural communication 

practices in Ueno Family Japan content are reflected in the alternating use of Indonesian, Japanese, 

and Javanese as a form of communication accommodation, the application of cultural similarities in 

daily life, the formation of social ties among the Indonesian diaspora in Japan, and the representation 

of universal cultural values such as kinship, tolerance, cooperation, and mutual respect. The content 

demonstrates a process of cultural adaptation without losing the cultural identity of each family 

member. The conclusion of this study indicates that cultural proximity theory is relevant in explaining 

audience acceptance of Ueno Family Japan content because the proximity of language, culture, 

social relations, and universal values can build emotional bonds and increase the appeal of family 

vlog content on digital media. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan platform digital, khususnya YouTube, telah mendorong perubahan 

signifikan dalam praktik komunikasi publik. YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan, tetapi juga sebagai ruang produksi dan distribusi konten yang merepresentasikan 

kehidupan sosial, budaya, dan keluarga. Salah satu bentuk konten yang mengalami 

peningkatan popularitas adalah family vlog, yakni konten video yang menampilkan 

keseharian keluarga dan dikonsumsi oleh khalayak luas. Family vlog tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumentasi memori keluarga, tetapi juga sebagai medium komunikasi yang 

membangun relasi antara kreator dan audiens (Rachmah, 2023). Fenomena family vlog 

menjadi semakin menarik ketika dikaitkan dengan konteks keluarga multikultural. Keluarga 

dengan latar belakang budaya berbeda memiliki pola komunikasi yang khas, terutama dalam 

hal penggunaan bahasa, ekspresi nonverbal, serta nilai-nilai budaya yang menyertai interaksi 

sehari-hari. Perbedaan budaya tersebut berpotensi memunculkan dinamika komunikasi lintas 

budaya, termasuk proses adaptasi, negosiasi makna, hingga terjadinya culture shock yang 

sering kali ditampilkan secara natural dalam konten video. 

Salah satu kanal YouTube yang merepresentasikan fenomena tersebut adalah Ueno 

Family Japan, sebuah kanal family vlog yang menampilkan kehidupan keluarga dengan latar 

pernikahan campuran antara warga negara Jepang dan Indonesia. Kanal ini menampilkan 

interaksi antara anggota keluarga yang menggunakan lebih dari satu bahasa, yakni bahasa 

Jepang, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa, dalam berbagai situasi keseharian. Sejak aktif 

memproduksi konten secara konsisten mulai tahun 2022 hingga 2025, Ueno Family Japan 

telah mengunggah lebih dari seribu video dan memperoleh perhatian publik yang luas, 

termasuk melalui platform media sosial lain seperti TikTok. Keunikan konten Ueno Family 

Japan terletak pada praktik komunikasi lintas budaya yang ditampilkan secara spontan dan 

apa adanya. Perbedaan latar budaya dan bahasa antaranggota keluarga sering kali 

memunculkan ketidaksalingpahaman dalam komunikasi, yang kemudian dimaknai sebagai 

humor oleh audiens. Situasi ini tidak hanya menjadi daya tarik konten, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi cara pandang penonton terhadap perbedaan budaya, toleransi, serta proses 

adaptasi dalam keluarga multikultural. 

Dalam konteks kajian komunikasi, fenomena tersebut relevan untuk dianalisis 

menggunakan Teori Akomodasi Komunikasi yang diperkenalkan oleh Howard Giles. Teori 

ini menjelaskan bagaimana individu menyesuaikan gaya komunikasi mereka—baik secara 

verbal maupun nonverbal—dalam interaksi dengan pihak lain yang memiliki latar belakang 

berbeda, guna mencapai komunikasi yang efektif (Astria & Liana, 2023).Penyesuaian 

tersebut dapat berupa konvergensi maupun divergensi, tergantung pada konteks sosial dan 

tujuan komunikasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akomodasi komunikasi 

berperan penting dalam interaksi lintas budaya karena mampu memengaruhi pemahaman, 

penerimaan, serta hubungan antarindividu (Prastiwi & Haryanti, 2025). Meskipun konten 

family vlog semakin banyak dikaji, penelitian yang secara spesifik menelaah praktik 

komunikasi lintas budaya dalam konteks keluarga multikultural di media YouTube masih 

relatif terbatas, khususnya dalam konteks Indonesia–Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji bagaimana proses akomodasi komunikasi lintas budaya 

ditampilkan dalam konten Ueno Family Japan, serta bagaimana praktik komunikasi tersebut 

membentuk ciri khas konten dan memengaruhi interaksi dengan audiens. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan studi komunikasi 

lintas budaya pada media digital, khususnya dalam konteks family vlog. 
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KAJIAN TEORI 

Konsep Dasar Komunikasi 

Secara etimologis, komunikasi berasal dari kata communicatio atau communis yang 

bermakna kesamaan, yaitu kesamaan makna antara pengirim dan penerima pesan (Nurlela et 

al., 2024). Dalam konteks terminologis, komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian 

pesan dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan membangun pemahaman bersama. 

DeVito mendefinisikan komunikasi sebagai tindakan pengiriman dan penerimaan pesan oleh 

satu orang atau lebih yang dipengaruhi oleh konteks, gangguan (noise), tujuan tertentu, serta 

memungkinkan terjadinya umpan balik. Definisi tersebut menegaskan bahwa komunikasi 

tidak hanya berfokus pada pesan, tetapi juga pada proses, konteks, dan interpretasi makna 

yang bersifat dinamis. 

 

Definisi Komunikasi Lintas Budaya 

Komunikasi lintas budaya merujuk pada proses pertukaran makna antara individu 

atau kelompok yang memiliki latar budaya berbeda (Mudrik et al., 2024). Stella Ting-

Toomey (1999) mendefinisikan komunikasi lintas budaya sebagai proses negosiasi makna 

antarindividu dari komunitas budaya yang berbeda dalam situasi interaktif. Sejalan dengan 

itu, Samovar (2009) menyatakan bahwa komunikasi lintas budaya merupakan interaksi 

antarindividu yang memiliki sistem simbol, nilai, dan pemahaman budaya yang berbeda 

dalam proses komunikasi. Berdasarkan definisi tersebut, komunikasi lintas budaya 

menekankan pada perbedaan latar belakang budaya sebagai faktor yang memengaruhi cara 

individu memproduksi, menyampaikan, dan menafsirkan pesan. 

 

Komponen Komunikasi Lintas Budaya 

Komunikasi lintas budaya dipengaruhi oleh sejumlah komponen yang saling 

berkaitan. Komponen utama yang paling menonjol adalah bahasa verbal dan nonverbal. 

Bahasa verbal mencakup komunikasi lisan maupun tulisan yang digunakan untuk 

mengekspresikan pikiran, emosi, dan gagasan. Sementara itu, bahasa nonverbal meliputi 

ekspresi wajah, gerak tubuh, intonasi suara, serta tindakan simbolik lainnya yang menyertai 

pesan verbal. Selain itu, komunikasi lintas budaya juga dipengaruhi oleh nilai, norma, dan 

kepercayaan yang dianut individu (Muhtarom et al., 2024).Perbedaan komponen-komponen 

tersebut berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, tetapi juga membuka ruang terjadinya 

adaptasi dan penyesuaian komunikasi. 

Teori Cultural Proximity (Kedekatan Budaya) 

Konsep Cultural Proximity  

Teori cultural proximity diperkenalkan oleh Joseph Straubhaar pada tahun 1991 untuk 

menjelaskan kecenderungan audiens memilih media atau konten yang memiliki kesamaan 

budaya dengan dirinya. Kedekatan budaya dipahami sebagai perasaan keterikatan audiens 

terhadap konten yang merepresentasikan nilai, bahasa, norma, dan pengalaman sosial yang 

serupa dengan budaya mereka sendiri, Setijadi (2005). Straubhaar menegaskan bahwa 

audiens tidak semata-mata memilih konten berdasarkan kualitas produksi, tetapi lebih pada 

sejauh mana konten tersebut terasa dekat secara kultural. Kesamaan budaya membuat audiens 

lebih mudah memahami pesan, merasa terwakili, dan membangun keterlibatan emosional 

dengan media yang dikonsumsi. 

 

Komponen Cultural Proximity 

Dalam konteks media, kedekatan budaya terbentuk melalui beberapa komponen 

utama (Jin, 2025), yaitu: 

1) Persamaan Bahasa 
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Bahasa menjadi elemen fundamental dalam membangun kedekatan budaya. 

Penggunaan bahasa yang dipahami audiens mempermudah proses komunikasi 

dan meningkatkan rasa keterikatan, meskipun terdapat perbedaan latar belakang 

budaya. 

2) Persamaan Budaya 

Kesamaan nilai, kebiasaan, dan simbol budaya memudahkan audiens untuk 

mengidentifikasi diri dengan konten. Budaya berfungsi sebagai identitas yang 

merepresentasikan jati diri individu maupun kelompok. 

3) Ikatan Sosial 

Ikatan sosial merujuk pada kedekatan yang terbentuk melalui kesamaan 

lingkungan, pengalaman, dan relasi sosial. Audiens cenderung merasa dekat 

dengan konten yang merefleksikan pengalaman sosial yang serupa dengan 

kehidupan mereka. 

4) Budaya yang Bersifat Universal 

Ikatan sosial merujuk pada kedekatan yang terbentuk melalui kesamaan 

lingkungan, pengalaman, dan relasi sosial. Audiens cenderung merasa dekat 

dengan konten yang merefleksikan pengalaman sosial yang serupa dengan 

kehidupan mereka. 

Keempat komponen tersebut saling berkelindan dalam membentuk persepsi audiens 

terhadap konten media. 

 

Cultural Proximity dalam Konteks Media Digital 

Dalam era media digital dan media sosial, teori cultural proximity tetap relevan. 

Audiens dihadapkan pada beragam konten dalam waktu singkat, sehingga mereka cenderung 

memilih konten yang sesuai dengan identitas budaya dan pengalaman sosialnya (Azeharie, 

2023). Straubhaar menegaskan bahwa audiens akan lebih menerima konten yang 

mengandung kesamaan bahasa, nilai, adat, dan simbol budaya, meskipun disajikan melalui 

platform global. Beberapa studi menunjukkan bahwa fenomena budaya populer lintas negara, 

seperti gelombang Korea (Hallyu), dapat diterima secara global karena mengandung unsur 

budaya lokal yang dikombinasikan dengan nilai universal. Kedekatan budaya inilah yang 

memungkinkan audiens lintas negara membangun keterikatan emosional dengan konten 

tersebut (Kanozia & Ganghariya, 2021). 

 

Relevansi Teori Cultural Proximity dalam Penelitian 

Teori cultural proximity digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis praktik 

komunikasi lintas budaya dalam konten YouTube Ueno Family Japan. Konten tersebut 

menampilkan penggunaan berbagai bahasa, penerapan nilai budaya Indonesia dan Jepang, 

pembentukan ikatan sosial diaspora, serta nilai-nilai universal dalam kehidupan keluarga. 

Keberadaan unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa kedekatan budaya menjadi faktor 

penting dalam membangun daya tarik konten dan keterlibatan audiens. Dengan demikian, 

teori cultural proximity memberikan kerangka konseptual yang relevan untuk memahami 

bagaimana komunikasi lintas budaya direpresentasikan, dinegosiasikan, dan diterima oleh 

audiens melalui media digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian secara ilmiah dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang disusun 

untuk memecahkan serta memahami suatu objek kajian dalam ilmu pengetahuan (Erlianti et 

al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam praktik komunikasi lintas 

budaya yang ditampilkan dalam konten media digital. Penelitian kualitatif memungkinkan 
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peneliti menafsirkan makna, pola, serta konteks komunikasi berdasarkan data empiris yang 

ditampilkan secara alami (Agus Salam, 2023). Objek penelitian ini adalah konten video pada 

kanal YouTube Ueno Family Japan dalam rentan waktu Februari-Juni 2025. Penelitian 

dilakukan secara daring (online research) dengan menjadikan tayangan video sebagai sumber 

utama data penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, yaitu pada April 

hingga Juli 2025.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

pendekatan kualitatif dan fokus kajian komunikasi lintas budaya, yaitu sebagai berikut 

observasi non-partisipatif  dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap 

dengan mengacu pada model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga 

tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Teknik 

Keabsahan Data untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi.  Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari berbagai video pada kanal YouTube Ueno Family Japan. Triangulasi 

teknik, yaitu dengan membandingkan hasil observasi non-partisipatif dengan data 

dokumentasi berupa gambar dan teks pendukung. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Persamaan Bahasa dalam Praktik Komunikasi Keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik komunikasi dalam konten YouTube 

Ueno Family Japan ditandai oleh adanya persamaan bahasa sebagai strategi utama dalam 

membangun pemahaman antaranggota keluarga yang memiliki latar budaya berbeda. 

Persamaan bahasa dalam konteks ini tidak dimaknai sebagai penggunaan satu bahasa yang 

sama secara konsisten, melainkan kemampuan anggota keluarga untuk menyesuaikan pilihan 

bahasa agar pesan dapat dipahami secara efektif oleh lawan bicara. 

 

  
Gambar 1. Natsuki Bahasa Indonesia Gambar 2. Vlog full Bahasa Jepang 

Temuan data menunjukkan bahwa bahasa Jepang, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa 

digunakan secara bergantian sesuai dengan konteks interaksi dan partisipan komunikasi. Ibu 

(Umma) kerap menggunakan bahasa Jepang saat berkomunikasi dengan suami maupun anak-

anak dalam situasi tertentu, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas domestik dan 

keseharian di Jepang. Sebaliknya, ayah (Pak Bambang) terlihat berupaya menggunakan 

bahasa Indonesia saat berkomunikasi dengan istri, meskipun dengan struktur dan pelafalan 

yang belum sepenuhnya sempurna. Upaya ini menunjukkan adanya proses akomodasi 

linguistik untuk mencapai kesepahaman pesan. Selain itu, anak-anak (Natsuki dan Ritsuki) 

juga memperlihatkan kemampuan menggunakan bahasa campuran dalam interaksi sehari-

hari. Mereka menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan dengan ibu dan sesama 

saudara, serta bahasa Jepang saat berinteraksi dengan ayah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

persamaan bahasa terbentuk melalui proses adaptasi timbal balik, bukan melalui dominasi 
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satu bahasa tertentu. Dengan demikian, persamaan bahasa berperan sebagai fondasi 

terbentuknya komunikasi yang efektif dalam keluarga multibudaya. 

 

Persamaan Budaya dalam Kehidupan Sehari-hari 

Selain persamaan bahasa, hasil penelitian juga menunjukkan adanya persamaan 

budaya yang diterapkan dalam kehidupan keluarga Ueno. Persamaan budaya dimaknai 

sebagai praktik nilai dan kebiasaan yang memiliki tujuan serupa meskipun berasal dari latar 

budaya yang berbeda. Dalam konteks ini, budaya Indonesia dan Jepang tidak saling 

meniadakan, melainkan saling melengkapi dalam pola asuh dan interaksi keluarga. Salah satu 

bentuk persamaan budaya yang ditemukan adalah praktik sebelum makan, yaitu berdoa dan 

mengucapkan ungkapan syukur. Dalam keluarga Ueno, tradisi berdoa yang berasal dari 

budaya Indonesia dipadukan dengan kebiasaan Jepang mengucapkan itadakimasu. Meskipun 

berasal dari latar budaya yang berbeda, kedua praktik tersebut memiliki tujuan yang sama, 

yaitu menanamkan rasa syukur dan penghormatan terhadap makanan. 

 

  
Gambar 3. budaya Jepang sebelum makan Gambar 4. posisi terima kasih 

 

Selain itu, budaya menyapa dan berterima kasih juga menjadi nilai yang ditanamkan 

kepada anak-anak. Penggunaan sapaan kepada orang sekitar serta kebiasaan mengucapkan 

terima kasih dan tolong dalam berbagai situasi menunjukkan adanya internalisasi nilai 

kesopanan yang bersifat lintas budaya. Temuan ini memperlihatkan bahwa persamaan budaya 

dalam keluarga Ueno dibangun melalui penyelarasan nilai, bukan sekadar pelestarian budaya 

asal secara terpisah. 

 

Pembentukan Ikatan Sosial dalam Konteks Diaspora 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa konten Ueno Family Japan juga 

merepresentasikan pembentukan ikatan sosial, khususnya dalam konteks komunitas 

Indonesia di Jepang. Ikatan sosial ini berfungsi sebagai sarana adaptasi sosial sekaligus upaya 

mempertahankan identitas budaya, terutama bagi anggota keluarga yang berasal dari 

Indonesia. 
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Gambar 5. liwetan Gambar 6. buka bersama WNI 

 

Beberapa aktivitas yang ditampilkan dalam konten, seperti kegiatan makan bersama 

dengan konsep tradisional Indonesia, buka puasa bersama saat bulan Ramadan, serta 

pertemuan dengan sesama warga Indonesia, menunjukkan adanya upaya membangun dan 

mempertahankan relasi sosial. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya bersifat seremonial, 

tetapi juga menjadi ruang berbagi pengalaman dan dukungan sosial dalam kehidupan 

perantauan. Ikatan sosial yang terjalin melalui kegiatan tersebut berkontribusi pada 

keberlanjutan adaptasi keluarga Ueno dalam lingkungan multikultural. Dengan demikian, 

konten yang ditampilkan tidak hanya merepresentasikan kehidupan keluarga, tetapi juga 

menggambarkan relasi sosial lintas individu yang memperkuat identitas kolektif. 

 

Representasi Budaya Universal dalam Konten Family Vlog 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa konten Ueno Family Japan mengandung 

nilai-nilai budaya universal yang dapat diterima oleh audiens lintas budaya. Budaya universal 

tersebut antara lain budaya kekeluargaan, kerja sama, dan sikap saling menghormati. Nilai-

nilai ini ditampilkan melalui interaksi sehari-hari seperti makan bersama, berbagi cerita, serta 

pembagian peran dalam pekerjaan rumah tangga. 

 

  
Gambar 7. keharmonisan Ueno family Gambar 8. Natsuki belajar memasak 

Pembagian tugas domestik yang dilakukan secara adil antara ayah, ibu, dan anak-anak 

menunjukkan tidak adanya dominasi peran berbasis gender. Praktik ini merepresentasikan 

nilai kesetaraan dan kerja sama yang bersifat universal. Selain itu, sikap hormat dan sopan 

santun yang ditunjukkan dalam interaksi antaranggota keluarga memperkuat citra keluarga 

harmonis yang mudah diterima oleh publik. Dengan menghadirkan nilai-nilai budaya 
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universal tersebut, konten Ueno Family Japan tidak hanya relevan bagi audiens dengan latar 

budaya tertentu, tetapi juga mampu menjangkau penonton yang lebih luas. Hal ini menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap daya tarik dan popularitas kanal tersebut. 

 

Persamaan bahasa dalam Ueno family  berdasarkan teori cultural proximity. 

Dalam teori cultural proximity, persamaan bahasa diartikan sebagai bentuk 

penggunaan bahasa asal seseorang yang tetap digunakan dalam lingkungan baru. Konteksnya 

secara sederhana apabila seseorang dengan latar belakang berbeda hidup di lingkungan baru 

maka mereka akan tetap menggunakan bahasa asalnya untuk berkomunikasi. Hanin (2024) 

mengemukakan bahwa penggunaan bahasa lokal secara signifikan meningkatkan kedekatan 

interaksi (Af et al., 2025). Konteks tersebut termasuk dalam konten Ueno family karena ada 

beberapa konten yang menjelaskan bagaimana persamaan bahasa terjadi dalam komunikasi 

lintas budaya Ueno family Japan. Melihat dari latar belakang Ueno Family yang berasal dari 

Jepang dan Indonesia maka persamaan bahasanya terbagi menjadi 2 lingkup. 

1) Penggunaan bahasa Indonesia Ueno Family. 

Konten YouTube Ueno Family Japan menyajikan hampir rata-rata 

menggunakan bahasa Indonesia karena pemegang utama YouTube mereka 

adalah Umma yang berasal dari Indonesia. Dari beberapa konten yang telah 

diambil melalui YouTube mereka, penggunaan bahasa Indonesia digunakan 

juga oleh Pak Bambang, Natsuki dan Ritsuki untuk memudahkan komunikasi 

dengan Umma . Berdasarkan bukti tersebut, meskipun bahasa Indonesia mereka 

masih belum fasih tetapi demi membuat Umma mengerti maksudnya mereka 

tetap menggunakan bahasa Indonesia. 

2) Penggunaan bahasa Jepang Ueno Family. 

Selain menggunakan bahasa Indonesia, Ueno family juga tetap menggunakan 

bahasa Jepang. Hal tersebut tidak dapat ditinggalkan karena ayah mereka (Pak 

Bambang) adalah warga negara asli Jepang. Berdasarkan pengambilan bukti 

dari konten YouTube mereka ada beberapa konten dari komunikasi sehari hari 

yang menggunakan bahasa Jepang, terlihat dari mulai Umma hingga ke anak-

anaknya saat berbicara dengan Pak Bambang berusaha menggunakan bahasa 

Jepang. Melihat dari latar belakang yang berbeda, adanya penggunaan bahasa 

Jepang cukup fasih dalam Ueno family meskipun untuk Umma hanya 

memahami dasarnya saja. 

Dari penjelasan diatas diartikan bahwa dalam teori cultural proximity menjelaskan 

jika persamaan bahasa muncul untuk menciptakan kedekatan seorang individu dengan bahasa 

aslinya sehingga dalam lingkungan baru individu tersebut dapat tetap merasakan lingkup 

bahasanya dan mempertahankan identitas mereka. Berdasarkan teori tersebut penerapannya 

tercantum dalam konten YouTube Ueno family Japan bahwa persamaan bahasa tersebut 

diciptakan agar mereka tidak menghilangkan identitas diri mereka masing-masing sehingga 

pada anaknya Natsuki dan Ritsuki adanya penggunaan bahasa campuran ditunjukkan agar 

identitas mereka dari pernikahan campuran budaya dapat terlihat. 

 

Bentuk persamaan budaya dalam Ueno family. 

Budaya asli seseorang akan selalu dibawa ke mana saja bahkan saat mereka 

menemukan lingkungan baru, meskipun beberapa individu beradaptasi dengan lingkungan 

baru tetapi budaya asli mereka tetap dimiliki dalam kehidupannya. Berdasarkan teori cultural 

proximity, budaya seseorang selalu dibawa dilingkungan manapun mereka berada karena 

mereka bisa merasakan kedekatan dengan budaya aslinya dengan menerapkan budaya 

tersebut dilingkungannya, sehingga budaya dasar sekalipun akan tetap dapat menunjukkan 

identitas asli seseorang (Karisga et al., 2025). Penerapan konsep tersebut dalam konten 



Alignment: Journal of Administration and Educational Management 8 (6) 1436-1446 

 

1444 

YouTube Ueno Family Japan ditandai dengan beberapa budaya untuk tetap digunakan dari 

segi budaya Indonesia dan Jepang, kemudian disalurkan kepada anak-anak mereka sehingga 

budaya campuran menjadi terbentuk. Konteks persamaan budaya ini berdasarkan hasil 

penelitian pada YouTube Ueno family dengan menerapkan budaya terima kasih, budaya 

menolong, budaya menghormati bahkan budaya gotong royong. Bahkan dari segi budaya 

Jepang, Ueno family menerapkan budaya hormat, menghargai serta sopan santun dalam 

kehidupan sehari-harinya. Persamaan budaya yang dibuat adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang sesuai dari latar belakang keluarga mereka, sehingga mereka dapat 

merasakan keterikatan antara keluarga serta budaya mereka dalam lingkungan baru sesuai 

dengan tujuan dari teori tersebut. 

 

Ikatan sosial Ueno family dalam konteks diaspora. 

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap adaptasi dari individu, maka setiap 

lingkungan harus memiliki lingkup pribadi dimana individu dapat merasakan ikatan sosial 

mereka. Menurut teori cultural proximity, ikatan sosial individu akan lebih efektif terjalin 

apabila satu sama lain memiliki keterikatan dari beberapa sisi maupun sudut pandang. Ikatan 

sosial yang terbentuk seperti ini bertujuan agar individu dapat mengembalikan identitas asli 

mereka dan menciptakan ruang pribadi diluar dari lingkungan baru mereka (Mona, 2020). 

Ueno family merupakan salah satu keluarga yang memiliki pernikahan campuran, sehingga 

adanya perbedaan dari segi bahasa dan budaya yang diajarkan membuat mereka membentuk 

ikatan sosial baru di lingkungannya. Akan tetapi untuk menciptakan ruang pribadi mereka 

dalam membentuk ikatan sosial yang diinginkan, Ueno family mengumpulkan beberapa 

individu yang memiliki layar belakang yang sama terutama Mama Mega (Umma). Alasan 

utama Umma membentuk ikatan sosial tersendiri karena dia sedang beradaptasi dengan 

lingkungan barunya sehingga dia juga membutuhkan lingkup pribadi untuk menyalurkan 

identitas asli dirinya. Ikatan sosial yang dibentuk oleh Umma merupakan kegiatan berkumpul 

sesama WNI (Warga Negara Indonesia) serta mengadakan acara yang mempererat ikatan 

sosial sesama mereka. Konteks keluarga tersebut jika digambarkan sesuai dengan apa yang 

telah dijelaskan dalam teori cultural proximity sehingga tujuan dari ikatan sosial ini dapat 

digambarkan dengan jelas melalui konten Ueno family. 

 

Budaya universal Ueno family Japan. 

Budaya universal bermakna budaya yang tidak hanya dimiliki beberapa negara, 

kelompok, ras dan sebagainya, melainkan budaya yang juga dimiliki dari kebanyakan 

individu. Konten YouTube Ueno family Japan ketertarikan terhadap konten mereka karena 

dapat diterima dari kebanyakan individu yang memiliki latar budaya berbeda sehingga hal 

tersebut membuat ikatan mereka terjalin dari berbagai sisi. Teori cultural proximity 

menjelaskan bahwa budaya universal cenderung lebih mampu mendekatkan individu satu 

sama lain karena mereka terhubung dari budaya yang beragam. Sehingga dari konteks 

tersebut masyarakat mudah menerima konten YouTube Ueno family karena mereka 

merasakan kecocokan dengan budaya mereka (Syaifani, n.d.,2020). Budaya yang diterapkan 

Ueno family yang juga dimiliki oleh budaya lain yaitu budaya kerja sama, budaya 

menghargai, budaya patriarki bahkan budaya kekeluargaan. Adanya keterkaitan fenomena ini 

dengan teori cultural proximity menjadikan momen yang diambil sebagai bagian dari 

komponen dari individu dalam komunikasi lintas budaya. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diartikan jika teori cultural proximity yang 

memiliki komponen persamaan bahasa, persamaan budaya, ikatan sosial dan memiliki 

budaya yang bersifat universal semuanya ada dalam konten YouTube Ueno family Japan. 

Selain itu, dalam konten yang disajikan adalah kehidupan sehari-hari keluarga mereka maka 

komponen tersebut juga diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Keterkaitan antara teori 
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cultural proximity dan hasil yang telah didapatkan bisa dikatakan jika kedua hal ini memiliki 

hubungan yang saling menjelaskan konteks serta penerapan yang lebih jelas. 

 

SIMPULAN 

Bahwa konten YouTube Ueno Family Japan merepresentasikan praktik komunikasi 

lintas budaya yang dibangun melalui persamaan bahasa, persamaan budaya, pembentukan 

ikatan sosial diaspora, serta penerapan nilai-nilai budaya universal dalam kehidupan sehari-

hari keluarga multikultural. Penggunaan bahasa Indonesia, Jepang, dan Jawa secara 

bergantian menunjukkan adanya proses adaptasi dan akomodasi komunikasi untuk 

menciptakan pemahaman bersama tanpa menghilangkan identitas budaya masing-masing 

anggota keluarga. Selain itu, perpaduan budaya Indonesia dan Jepang dalam kebiasaan 

sehari-hari, seperti budaya menghormati, berterima kasih, dan kerja sama keluarga, 

memperlihatkan adanya integrasi budaya yang harmonis. Konten yang ditampilkan juga 

memperlihatkan terbentuknya ikatan sosial sesama diaspora Indonesia di Jepang sebagai 

bentuk upaya mempertahankan identitas sosial dan budaya di lingkungan baru. Melalui nilai-

nilai universal seperti kekeluargaan, toleransi, dan saling menghargai, konten Ueno Family 

Japan mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens lintas budaya. Dengan 

demikian, teori cultural proximity terbukti relevan dalam menjelaskan bahwa kedekatan 

bahasa, budaya, relasi sosial, dan nilai universal menjadi faktor utama yang membuat konten 

family vlog tersebut diterima dan diminati oleh masyarakat luas di media digital. 
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